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Halaman Transliterasi 
 

Penulisan transiterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 
1. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf latin keterangan 
 
 ا

 
Alif  

 
tidak dilambangkan 

 
tidak dilambangkan 

 
 ب

 
Ba>‘ 

 
b 

 
be 

 
 ت

 
Ta> 

 
t 

 
te 

 
 ث

 
Sa> 

 
s\ 

 
es (dengan titik di atas) 

 
 ج

 
Jim 

 
j 

 
Je 

 
 ح

 
H{a>‘ 

 
h{ 

 
ha (dengan titik di bawah) 

 
 خ

 
Kha >‘ 

 
kh 

 
ka dan ha 

 
 د

 
Da >l 

 
d 

 
de 

 
 ذ

 
Za >l 

 
z\ 

 
zet (dengan titik di atas) 

 
 ر

 
Ra >‘ 

 
r 

 
er 

 
 ز

 
Zal 

 
z 

 
zet 

 
 س

 
Si>n 

 
S 

 
es 

 
 ش

 
Syi>n 

 
sy 

 
es dan ye 

 
 ص

 
S{a>d 

 
s{ 

 
es (dengan titik di bawah) 

 
 ض

 
D{a>d 

 
d{ 

 
de (dengan titik di bawah) 
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 ط

 
T{a>‘ 

 
t{ 

 
Te (dengan titik di bawah)

 
 

 ظ

 
 

Z{a>‘ 

 
 
z{ 

 
 

zet (dengan titik di 
bawah) 

 
 ع

 
`Ain 

 
` 

 
Koma terbalik di atas 

 
 غ

 
Gain 

 
g 

 
- 

 
 ف

 
Fa >‘ 

 
f 

 
- 

 
 ق

 
Qa>f 

 
q 

 
- 

 
 ك

 
Ka>f 

 
k 

 
- 

 
 ل

 
La>m 

 
l 

 
- 

 
 م

 
Mi>m 

 
m 

 
- 

 
 ن

 
Nu>n 

 
n 

 
- 

 
 و

 
Wa>wu 

 
w 

 
- 

 
 هـ

 
Ha > 

 
h 

 
- 

 
 ء

 
Hamzah 

,  
apostrof 

 
 ي

 
Ya >‘ 

 
y 

 
- 

 
2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap   

 ditulis   Muta`aqidain  متعقّدين  

 ditulis  ‘Iddah   عدّة

3. Ta` Marbutah Diakhir Kata 

a. Bila mati ditulis 

 ditulis       Hibah        هبة

  ditulis       Jizyah     جزية
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b. bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis. 

 ditulis  Ni`matullah نعمة االله 

 ditulis        Zakatul-fitri زآاة الفطر 

4. Vokal Tunggal  

Tanda vocal Nama Huruf Latin Nama 

-----َ--- Fathah A A 

-----ِ-- Kasrah I I 

----ُ---- D{amah U U 

{{{{}}}} }}}}}{ {{{{{{ {}}}{{{ 

5. Vokal Panjang 

a. fathah dan alif ditulis dengan a. 

 ditulis    Jahiliyyah      جاهلية

b. fathah dan ya mati ditulis a 

 ditulis    Yas`a      يسعى

c. kasrah dan ya mati ditulis dengan i 

 ditulis     Majid       مجيد

d. dammah dan wawu mati ditulis u 

  ditulis   furud            فروض

6. Vocal-Vokal Rangkap 

a. fathah dan ya mati ditulis dengan ai 

 ditulis   Bainakum             بينكم

b. fathah dan wawu mati ditulis dengan au 

  ditulis    Qaul       قول
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7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis    A`antum           أأنتم

8. Kata Sandang Alif Dan Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

نالقرا        ditulis     Al-Qur`an 

 ditulis     Al-Qiyas      القياس

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al- 

     ditulis    As-sama         السماء

 ditulis    Asy-syams         الشمس

9. Huruf Besar 

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang berlaku 

dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan pemulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang.  

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

وضرالف    ditulis  Zawi al-furud      ذوى  

 ditulis Ahl-as-sunah       اهل السنة 
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عمنا بنعمة الا يمان و الا سلام اشهد ان لا اله الا االله واشهد ان الحمد الله الذى ان

لمرسلين سيدنا محمد محمدا رسول االله والصلاة والسلام علي اشرف الانبياء وا

 وعلى اله وصحبه اجمعين
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ABSTRAK 
Secara ideologis hubungan agama dan negara, harus diletakkan pada 

proporsinya dengan benar, yaitu sebagai pemikiran cabang tentang kehidupan, 
yang lahir dari pemikiran mendasar tentang alam semesta, manusia, dan 
kehidupan (aqidah). Beberapa pemikiran yang ada baru kemudian dibahas 
mengenai relasi agama dan negara. Pemikiran mendasar tersebut adalah aqidah 
(menyeluruh), fikrah kulliyyah tentang alam semesta, manusia dan kehidupan, 
serta apa yang ada sebelum dan sesudah kehidupan dunia. 

Setidaknya ada tiga macam idologi yang kita ketahui berkenaan dengan 
relasi agama dan negara, yaitu sosialisme (Isytirakiyyah), kapitalisme 
(Ra’sumaliyyah), dan Islam. Artinya, bahwa aqidah, atau pemikiran mendasar 
pula ada tiga macam yaitu, aqidah sosialisme, aqidah kapitalisme, dan aqidah 
islamiyyah. Kesemuanya itu dibangun pelbagai pemikiran mendasar termasuk 
hubungan agama dan negara. 

Dalam kajian ini penyusun berupaya untuk menjelaskan bagaimana relasi 
agama dan negara menurut Hidayat Nurwahid dan peran agama tehadap negara 
dalam mempengaruhi kehidupan bermasyarakat menurut Hidayat Nurwahid. 
Seperti diketahui, para intelektual baik Barat maupun Timur (Islam) telah terjadi 
perbedaan pemikiran dan bahkan menjadi hal terpenting dalam mempersepsikan, 
keduanya (Agama dan Negara) membuat terjadi konflik dalam perbedaan tersebut 
dan khususnya ketika agama dipolitisasi, sehingga masyarakat awam mengalami 
kebingungan atau bahkan pembodohan masyarakat demi meraih kekuasaan. 

Beberapa kejadian yang ada, penulis dalam kajian skripsi ini merupakan 
berupa penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian mencari data-data 
baik dari jurnal, ensiklopedia, surat kabar dan lain sebagainya yang dapat 
mendukung dan ini sebagai sumber utama (primer). Sebab, sifat penelitian yang 
dilakukan berupa perspektif analisis artinya, bahwa untuk mendapatkan 
pengetahuan ilmiah harus melakukan perincian-perincian terhadap suatu obyek 
ilmiah tertentu  kemudian dilanjutkan dengan pemilihan antara pengertian satu 
dengan yang lain upaya memperoleh kejelasan. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa, Hidayat Nurwahid 
adalah sosok Politikus santun, Budayawan, Tokoh agama, dan Seorang dosen. 
Pemikiran Hidayat Nurwahid mengenai agama dan negara yang terpenting adalah 
mentransformasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan bernegara. Hal ini sesuai 
dengan anggapan beliau berkenaan dengan politik, bagi beliau politik adalah 
dakwah. Penting kiranya untuk mengimplementasikan nilai-nilai agama kedalam 
kehidupan bernegara supaya menjadi negara aman, adil, berprikemanusiaan, 
sahaja dan agar tidak terjadi konflik, salah satu nilai yang menjadi pegangan 
Hidayat Nurwahid seperti prinsip bi al hikmah wa almaw’izah hasanah (meraih 
hikmah dan saling memberi masukan dijalan kebaikan). Ini juga dapat digunakan 
dalam perpolitikan ketika perdebatan, penyelewengan terhadap kekuasaan dapat 
teratasi. Hal ini juga dapat diminimalkan dengan prinsip billati hiya ahsan, yakni 
menggunakan politik santuk dan bermartabat bukan mencampur adukan keduanya 
(agama dan negara), tidak hanya itu Hidayat juga menghargai adanya pluralitas 
atau keberagaman.  
 



XIV 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL……………………………………...................................   

HALAMAN PENGESAHAN…………………………..................................... I 

HALAMAN MOTTO ……………………………….. ...................................... II 

HALAMAN PERSEMBAHAN……………………. ........................................ III 

HALAMAN TRANSLITERASI…………………….. ...................................... IV 

KATA PENGANTAR…………………………………………………………VIII 

NOTA DINAS………………………………………………………………… XI 

ABSTRAK……………………………………………………………………..XIII 

DAFTAR ISI……………. .....………………………………………………....XIV 

 

BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah. ..................................................................     1 

B. Pokok  Masalah ..................................................................................     7 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.....................................................     7 

D. Telaah Pustaka ...................................................................................     8 

E. Kerangka Teoretik.............................................................................     9 

F. Metode Penelitian...............................................................................   16 

G. Sistematika Pembahasan...................................................................   19 

BAB II. TINJAUAN UMUM RELASI AGAMA DAN NEGARA 

A. Pengertian Politik………………………………………………..   21  

B. Pengertian Negara.………………………………………………     26 

C. Pancasila dan Syariat Islam dalam konteks relasi Agama dan 

Negara…………………………………………………………….   30  

 

BAB III. GAMBARAN UMUM; PEMIKIRAN HIDAYAT NURWAHID  

A. Biography Hidayat Nurwahid…………….……………………      43 

B. Latar Belakang Pendidikan Hidayat Nurwahid…….………..      46 



XV 
 

C. Perjalanan Politik dan Pola Kepemimpinan Hidayat Nurwahid. 48 

 

BAB IV.  ANALISIS PEMIKIRAN HIDAYAT NUR WAHID TENTANG 

RELASI AGAMA DAN   NEGARA 

A. Relasi Agama dan Negara menurut Pemikiran Hidayat 

Nurwahid..........................................................................................  

S73 

B. Peran Agama Terhadap Negara Dalam Mempengaruhi 

Kehidupan Bermasyarakat Menurut Hidayat Nurwahid……..    67 

 

BAB V. PENUTUP 

A. KESIMPULAN……………………………………………………...    110 

B. SARAN-SARAN…………………………………………………….   112 

DAFTAR PUSTAKA………………………………………..………….......    114 

Daftar Riwayat Hidup   

Biografi Tokoh 

 

 

 

 

 

 
 
 



1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Isu Relasi Agama dan Negara seakan-akan tidak akan usai dalam percaturan 

kehidupan masyarakat. Indonesia pada khususnya sudah lama memperbincangkan 

meskipun belum ada satu persepsi yang dapat mengejewantahkan satu sama lain dan 

justru perbincangan tersebut menimbulkan konflik dan tidak menjadikan sebuah 

pengetahuan yang dapat memperbanyak khasanah pengetahuan. Menjadi kewajaran 

tersendiri bagi kalangan tertentu mengenai pokok masalah tersebut, karena yang 

mereka kemukakan adalah persoalan kehidupan manusia dalam bermasyarakat, disisi 

lain keduanya mempengaruhi roda kehidupan masyarakat. Peran adanya Agama 

disini diperlukan dalam mengawal kehidupan bermasyarakat. Begitu juga sebaliknya, 

keduanya harus dipahami oleh masyarakat secara menyeluruh supaya konflik yang 

selama ini terjadi terselesaikan dan mampu memposisikan sebagai ummat atau 

masyarakat yang berperikemanusiaan. 

Beberapa teori yang ditawarkan oleh kalangan intelektual dimasyarakat 

terkadang membuat kebingungan tersendiri. Secara ideologis, bahwa pemahaman 

Relasi Agama dan Negara, pertama-tama harus diletakkan pada proporsinya dengan 

benar. Yaitu sebagai pemikiran cabang tentang kehidupan, yang lahir dari pemikiran 

mendasar tentang alam semesta, manusia dan kehidupan (aqidah). Oleh sebab itu, 

pembahasan hubungan Agama dan Negara pertama-tama harus bertolak dari 

pemikiran mendasar tersebut, yang dimaksud pemikiran mendasar tersebut (aqidah), 
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adalah pemikiran menyeluruh (fikrah kulliyyah) tentang alam semesta, manusia, dan 

kehidupan, serta tentang apa yang ada sebelum kehidupan dunia dan  sesudah 

kehidupan dunia, serta hubungan kehidupan dunia dengan apa yang ada sebelum 

kehidupan dunia dan sesudahnya.1 

Meskipun perdebatan seputar hubungan Agama dan Negara tampaknya tidak 

akan pernah berakhir dalam sejarah kehidupan manusia. Secara garis besar, 

perbincangan tentang hubugan antara agama dan negara telah melahirkan Tiga  blok  

besar dalam kalangan peneliti. Pertama secara paham Sekuler (ada perbedaan dan 

pemisahan antara keduanya). Kedua Komunisme (berdasarkan filosofi materialisme 

dialektis dan materilisme historis) paham yang diplopori oleh Karl Mark ini 

menimbulkan Atheis dan Teokrasi (agama dan negara tidak dapat dipisahkan atau 

keduanya menyatu), karena paham ini beranggapan pemerintahan dijalankan 

berdasarkan firman-firman tuhan.  Ketiga, paham menurut Islam (Siyasah Islamiyah), 

teori yang terakhir ini masih terdapat perbedaan antara Hubungan Agama dan 

Negara.2  

Terlepas dari yang sudah dijelaskan, seperti diketahui, dinamika Hubungan 

Agama dan Negara telah menjadi faktor kunci dalam sejarah peradaban/kebiadaban 

umat manusia. Disamping dapat melahirkan kemajuan besar, hubungan antara 

                                                 
1Http: //Www. Google. Com/Search? Ie = Utf - 8 & Oe = Utf – 8 & Sourceid= 

Navclient&Gfns = 1&Q = Agama + Dan + Negara Hubungan Agama dan Negara: Perspektif Islam: 
Msg#00490 diposting tanggal 01 juli 2009 dari [Hizbut Tahrir Online] Posted by: Redaksion 21, Aug 
04|4: 00pmReturn to: WEBLOG http: //Hayatulislam. Net/ . Hlm 1. 

 
2 Ibid. 02. 
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keduanya juga telah menimbulkan malapetaka besar. Tidak ada bedanya, baik ketika 

Negara bertahta diatas Agama (pra abad pertengahan), ketika Negara di bawah 

Agama (abad pertengahan) atau ketika Negara terpisah dari Agama (pasca abad 

pertengahan, atau abad modern).3 

Terlepas dari uraian diatas, diakui maupun tidak bahwa Islam itu satu, tetapi 

penafsiran terhadap semua dimensi ajaran Islam tidaklah tunggal. Beragam potret 

aliran maupun mazhab baik dalam soal fikih, tasawuf, ilmu kalam maupun cabang 

ilmu Islam lainnya, merupakan bukti bahwa Islam tidaklah monolitis.  

Universal atau keberagaman penafsiran inilah, keduanya akan terus menjadi 

perdebatan mengingat kenyataan bahwa agama (Islam) tidak mungkin bisa 

diterjemahkan dalam bentuk yang tunggal. Meskipun ada benang merah yang 

menghubungkan penafsiran antara keduanya, namun untuk mempraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari sangatlah bervariasi. Artinya, interpretasi tentang Islam 

memang telah menjadi sesuatu yang tidak bisa dihindarkan. Hal inilah yang 

membedakan antara Islam dengan agama lain. Dalam Islam, setiap muslim memiliki 

hak dan otoritas dalam memahami agamanya. Karena kebenaran absolut hanya milik 

                                                 

3Masdar F. Mas'udi,  Meredefinisi Hubungan Agama dan Negara  08 Agustus 2006 -07:59 
  (Diposting oleh: em) http : // www . google . com/search?ie = UTF-8& oe = 
UTF8&sourceid=navclient&gfns= 1&q = agama+dan+negara Hubungan Agama Dan Negara : 
perspektif Islam: msg#00490 di posting tanggal 01 juli 2009 
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Allah, maka tak seorangpun berhak mengklaim bahwa pemahamannya paling benar 

dibandingkan yang lain. 

Maka dari itu pentingnya menelusuri, menelaah dan menganalisis pendapat 

para pemikir, salah satu pendapat itu mengenai konsep Relasi Agama dan Negara. 

Karena keduanya merupakan satuan yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

Meskipun para kalangan berbeda pendapat mengenai hal ini dan bahkan dapat 

mengakibatkan konflik antar sesama manusia. Lihat Munculnya Pigam Jakarta adalah 

satu contoh konkrit yang tidak dapat dipungkiri oleh sebagian masyarakat Indonesia, 

yang tertuliskan pada sila pertama, yaitu menjalankan sesuai Syari’at Islam, dan bagi 

sebagian kalangan memandang ada sesuatu yang di-diskriminasikan khususnya kaum 

selain Islam. Sejak inilah awal munculnya organisasi masyarakat yang menghendaki 

Islam sebagai dasar negara. Tidak hanya begitu saja asas-asas yang dipakai DI/TII, 

HTI, MMI, FPI, JI, Ikhwanul Muslimin, dan lain sebagainya yang se-ideologi. 

Mereka semua menginginkan bahwa Islam sebagai Dasar Negara. Meskipun 

oraganisasi tersebut selalu mengklaim pendapat dirinya paling benar selain 

golonganya adalah salah, atau dengan kata lain hanya Syariat Islam yang dapat 

memperbaiki negeri ini.  

Dari beberapa yang sudah dijelaskan diatas bahwa secara segi teoretis dan 

realistis, maka jelaslah masing-masing dari kedua hal itu tidak dapat dipahami tanpa 

keberadaan yang lain. Metode terbaik untuk mempelajari teori-teori ini adalah dengan 

mengkajinya sambil diiringi dengan realitas-realitas sejarah yang berkaitan 

dengannya. Secara berurutan sesuai dengan fase-fase perkembangan historisnya yang 
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sekaligus merupakan rentetan alami. Sehingga dapat dipahami hakikat hubungan 

yang mengkaitkan antara dua segi, dapat memperjelas pendapat-pendapat, dan dapat 

menunjukkan bumi yang menjadi tempat tumbuhnya masing-masing pemikiran 

hingga berbuah, dan mencapai kematangannya. Salah satu metode yang akan 

digunakan dalam kaitannya dengan hal ini, yaitu secara Islam, politik adalah suatu 

metode ijtihad dalam upaya menangani masalah umat dengan seperangkat undang-

undang untuk mengejawantahkan kemaslahatan dan mencegah hal-hal yang 

merugikan bagi kepentingan umat.4 

Politik adalah bagian dari Syari’at Islam yang diatur oleh syari’at dan 

tujuannya untuk tegaknya syari’at itu. Politik dalam pandangan para ulama salaf, 

diartikan dalam dua makna, yaitu, Pertama, dalam makna umum, yaitu untuk 

menangani urusan manusia dan masalah kehidupan dunia yang berdasarkan Syari’at 

Agama. Kedua, politik dalam makna khusus yaitu pendapat yang dinyatakan 

pemimpin, hukum dan ketetapan yang dikeluarkannya untuk menangkal kerusakan 

yang akan terjadi, mengatasi kerusakan yang telah terjadi atau untuk memecahkan 

masalah-masalah khusus5. Politik harus didasarkan pada fiqh Islamy, yang berasal 

dari segala mazhab fiqh yang ada serta praktek para sahabat dan tabi’in. Dalam 

pelaksanaannya fiqh Islami itu berinteraksi dengan realitas kehidupan, serta berbuat 

                                                 
4 Salim Alim al Bahansawi, Wawasan Sistem Politik Islam, Alih Bahasa Mustolah Maufur 

(Jakarta: Pustaka al Kautsar, 1995), Hlm. 23. 
 
5 Yusuf Qardhawi, Malamih Al-Mujtama Al-Muslim Alladzi Nansyuduhu, Maktabah 

Wahbah, Kairo, 1993 :151 2 Wahbah Az-Zuhaili, Konsep Darurat Dalam Hukum Islam, Gaya Media 
Paratama, Jakarta, 1997.Hlm. 45.  
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untuk memecahkan berbagai problem dengan merujuk kepada syari’at. Syari’at tidak 

menutup mata terhadap realitas kehidupan, oleh kerena itu realitas juga adalah alat 

untuk memecahkan masalah-masalah yang timbul. 

Meskipun teori-teori yang sudah ditawarkan oleh kalangan intelektual sudah 

dapat mewakili, namun perbedaan belum juga usai malahan terjadi konflik 

berkepanjangan. Contoh antara barat dan timur tengah yang selalu mengklaim dirinya 

paling benar sehingga kental sekali isu persoalan Agama dan Negara yang 

mengakibatkan peperangan karena adanya sistem atau Ideologi Negara. 

Jelas kiranya, jika penulis menyuguhkan suatu telaah, pandangan yang 

mungkin dapat dijadikan rujukan supaya tidak terjadi konflik bagi kita,  Mengutip 

pendapat Hidayat Nurwahid, Politik adalah dakwah, begitu juga dakwah adalah 

politik6. Bahasa inilah yang sering dilontarkan Hidayat Nurwahid dalam setiap 

pertemuan apapun yang berkaitan dengan politik.  Namun apapun bentuknya pada 

dasarnya politik hanyalah sebagai instrumen negara yang wajib memberikan 

kemaslahatan, pencerahan, keadilan, persamaan, kesejahteraan terhadap masyarakat 

atau kaumnya tidak sebaliknya. Karena nilai-nilai itulah yang diajarkan oleh agama 

manapun yang nantinya negara dan agama berjalan dengan beriringan. Dalam 

menyikapi hal ini, penulis berusaha untuk mengemukakan pandangan salah satu 

tokoh politik Islam sekarang, yaitu Hidayat Nurwahid yang berdasarkan pengalaman 

dan pengamatan dalam pemikiran politik, khususnya berkenaan dengan relasi agama 

                                                 
6http:// pk-sejahtera. nl/ jadi-politisidakwah/dikutiphttp://www.setneg.go.id/ index.php? 

Option=com_content&task=view&id=739&Itemid= 135 di update pada tanggal 15 mei 2009.Hlm 4. 
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dan negara. Dengan demikian, berbagai penjelasan yang terlintas dapat memberikan  

pemahaman secara maksimal, maka penulis berusaha untuk meneliti Tentang Studi 

Atas Pemikiran Hidayat Nurwahid Terhadap Relasi Agama dan negara dan 

Mengetahui Peran Agama Terhadap Negara dalam mempengaruhi kehidupan 

bermasyarakat.  

 

B. Pokok Masalah  

Secara rinci dalam kajian kali ini penyusun mencoba mengakat permasalahan 

yang perlu dikaji dan dituangkan ke dalam sebuah karya ilmiah ini, yaitu. 

1. Bagaimana relasi agama dan negara menurut Pemikiran Hidayat Nurwahid?. 

2. Bagaimana Peran Agama Terhadap Negara dalam mempengaruhi kehidupan 

bermasyarakat menurut Hidayat Nurwahid?. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini secara khusus adalah mendeskripsikan dan menelusuri rekam jejak 

pemikiran Hidayat Nurwahid, khususnya terhadap Konsep Relasi Agama dan Negara 

menurut pemikiran beliau secara komprehensif. 

Oleh karena itu. Penulis mencoba memetakan sebagai berikut: 

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah: 

a. Mencoba membedah Relasi Agama dan Negara menurut Hidayat 

Nurwahid. 
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b. Menjelaskan Peran Agama Terhadap Negara dalam mempengaruhi 

kehidupan Bermasyarakat menurut Hidayat Nurwahid. 

2. Kajian ilmiah ini diharapkan dapat berguna: 

a. Kegunaan secara teoritis adalah untuk memperkaya khasanah 

keilmuan, khususnya dalam domain Fiqh Siyasah atau Politik Islam 

dan tentang kepemimpinan dalam sebuah negara. 

b. Diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran baru bagi 

keilmuan di Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Semoga menjadi pedoman bagi para praktisi politik dalam 

menjalankan etika (Fatsoen) politik praksis dalam memimpin 

kekuasaannya serta bermanfaat bagi peradaban Islam. 

 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh pengetahuan penyusun yang melakukan penelitian terhadap bahan-

bahan kepustakaan sudah beberapa karangan atau penelitian yang menelaah tentang 

Relasi Agama dan Negara, adapun literatur yang bisa penyusun dapatkan antara lain: 

Relasi Agama dan Negara menurut Dr. Muhammad Imarah. Karya skripsi Akhmad 

Fakhruddin tersebut pembahasanya hanya pada sistem pemerintahan7. Relasi agama 

                                                 
7 Akhmad Fakhruddin. “ Relasi Agama dan Negara menurut Dr Imarah”, Skripsi tidak 

diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 2005. 
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dan negara menurut Rasyd Ridha dan Ali Abd Ar-raziq dan skripsi ini hanya 

membahas Sistem Pemerintahan dalam Islam.8 

Berkaitan dengan Relasi Agama dan Negara, skripsi karya M. Yusuf 

Awaluddin yang berjudul Relasi Islam dan Negara (Study Pemikiran politik Ir. 

Soekarno)9 yang hanya fokus pada satu pembahasan yaitu nilai-nilai dalam Politik 

Islam.  

Penulis juga meneliti karya ilmiah seperti buku yang berjudul, Ratu Adil 

Hidayat Nurwahid ”Satria Pinandhita dari Prambanan, karya Dr. Purwadi, M. Hum 

dalam buku ini membahas dan lebih menonjolkan sebuah identitas beliau atau lebih 

menonjolkan sebagai seorang ulama’ dari kota asalnya. Menggambarkan 

sosok/identitas Hidayat Nurwahid tidak membahas sebagai seorang politisi. namun 

Penulis akan melihat peneliti-peneliti yang mengkaji Hidayat Nurwahid dalam 

bidang-bidang yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. 

 

E. Kerangka Teoritik  

Bila ingin menelaah Tokoh secara khusus dalam pemikiranya secara 

komprehensif, maka tidak akan mungkin mengesampingkan para pemikir agama dan   

poliltik yang berkembang, baik dalam negeri maupun diluar negeri (Barat), karena di 

                                                 
8 Dadang Daenuri.”Relasi Agama dan Negara Menurut Rasyd Ridha dan Ali Abd Ar-raziq”. 

Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 2005.  
 
9 M. Yusuf Awaluddin ”Relasi Islam dan Negara (Study Pemikiran politik Ir. Soekarno)” 

Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta 2005.  
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akui atau tidak perkembanagan para pemikir politik begitu pesat. Sebelum Islam 

datang, Negara Barat telah lebih dulu eksis baik tataran prakteknya maupun secara 

teorinya. Sejarah telah mencatat bangsa yunani kunolah yang pertama memulai 

mengadakan pemikiran tentang negara hukum yaitu dalam abad ke-5 SM di Athena.10 

Memang terbukti telah ada sebelum masa Yunani Kuno misalnya Negara Babylonia, 

Mesir, dan Assyri. Dan negara ini di perkirakan telah da sekitar abad ke lima belas 

sebelum masehi, namun disaat itu belum berkembang teori-teori tentang 

kenegaraan.11 

Seperti yang telah ketahui pada saat ini, baik Negara Barat maupun Timur 

Tengah (Islam) masih mengakui Yunani adalah Negara yang dianggap berpengaruh 

terhadap para pemikir hingga sekarang. Ada yang mengatakan bahwa tanpa menggali 

kembali apa yang terpikir pada masa yunani kuno, tidak akan mungkin untuk 

mengetahui dengan sepenuhnya apa yang terdapat dalam pemikiran orang-orang barat 

dimasa sekarang12. Dari sini ada baiknya akan diuraikan selintas konsep-konsep 

negara yang pernah berkembang dibarat baik bentuk negara maupun dalam 

pemerintahanya. 

Tidak hanya berhenti disini, berbagai macam konsep hubungan Agama dan 

Negara yang ditawarkan para intelektual, baik secara paham sekuler (ada perbedaan 

                                                 
10 Soehino, Ilmu Negara (Yogyakarta:liberty: 1993) Hlm.12. 
 
11 Ibid. Hlm 2. 
 
12 Deliar Noer, Pemikiran Politik di Negeri Barat (Bandung: Mizan 1997) Hlm.I. 
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dan pemisahan antara keduanya). Komunisme (berdasarkan filosofi materialisme 

dialektis dan materilisme historis) paham yang dipelopori oleh Karl Mark ini yang 

kemudian menimbulkan atheis, teokrasi (agama dan negara tidak dapat di pisahkan 

atau keduanya menyatu), karena paham ini beranggapan pemerintahan dijalankan 

berdasarkan firman-firman tuhan.  Paham menurut Islam (Siyasah Islamiyah) dan 

teori yang terakhir ini masih terdapat perbedaan antara hubungan Agama dan 

Negara.13 Munawir Sjadzali mengungkapkan, ada tiga aliran mengenai hubungan 

Agama dan Negara. Pertama, aliran yang menganggap bahwa Islam adalah agama 

paripurna, yang mencakup segalanya. Kedua, islam tidak ada hubungan dengan 

negara dan Ketiga, Islam tidak mencakup segala-segalanya.14 Meskipun demikian, 

beberapa konsep yang ada diatas masih terdapat kekurangan dan kelebihan dan 

bahkan dapat menimbulkan konflik antara manusia. Ini dikarenakan tidak lain, tidak 

ada kesepakatan bersama berkenaan konsep relasi agama dan negara. lihat di 

Indonesia ketika memperdebatkan Ideologi Negara antara kaum Nasionalis dan 

Agamis pada saat memilih Ideologi Negara. 

 Terlepas dari yang sudah dijelaskan di atas, bahwa Keberadaan agama dan 

negara adalah satu elemen yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, 

                                                 
13 Http: //Www. Google. Com/Search? Ie = Utf - 8 & Oe = Utf – 8 & Sourceid= 

Navclient&Gfns = 1&Q = Agama + Dan + Negara Hubungan Agama dan Negara: Perspektif Islam: 
Msg#00490 diposting tanggal 01 juli 2009 dari [Hizbut Tahrir Online] Posted by: Redaksion 21, Aug 
04|4: 00pmReturn to: WEBLOG http: //Hayatulislam. Net/ . Hlm 1. 
 

14 A. Ubaidillah dkk, Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education), demokrasi, Ham dan 
Masyarakat Madani, (Jakarta Press: IAIN 2000). Hlm.33. 
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keduanya berada di sekeliling manusia, yang harus diakui keberadaanya. Tidak dapat 

di pungkiri keduanya seakan-akan menjadi seperti yang menakutkan bagi para 

umatnya. Seperti halnya yang terjadi di negara jerman yang pada waktu itu di pimpin 

oleh Hitler, negara ini seakan menjadi neraka bagi rakyatnya. Akan tetapi berbeda 

ketika negara itu di jadikan untuk menstabilkan, menjaga, atau berfungsi sebagai 

mana yang sudah di amanatkan oleh rakyat dan negara akan menjadi surga tersendiri 

bagi rakyatnya.   

Kemustahilan ketika membahas agama tidak melihat sebuah kehidupan 

bermasyarakat, baik secara sosiologis, geografis dan lain sebagainya. Sebagian 

kalangan beranggapan, agama membutuhkan payung sebagai alat penyeimbang yaitu 

negara, agama tidak akan bisa berdiri secara utuh tanpa dibantu oleh negara dalam 

mensukseskan nilai-nilai yang ada di dalamnya. Cita-cita dalam agama akan sulit 

tercapai, begitu juga negara akan lebur jika tidak adanya kontrol dari agama, karena 

keduanya mempunyai fungsi yang amat dibilang sama diantaranya menjunjung tinggi 

nilai-nilai keadilan, kebersamaan, amar ma’ruf nahi munkar, keamanan, kebebasan 

dan lain sebagainya. Mengutip pendapat al-Ghazali15, dan Ibn-Taymiyah16 

                                                 
15 Al Ghazali yang bernama lengkap Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali merupakan salah 

satu pemikir ulung Islam pada zaman klasik dan pertengahan. Lahir di desa Toos, wilayah Khurasan 
tahun 450 H/ 1058 M, wafat di kota yang sama (thus) pada tahun 505 H/1111 M. Ia dikenal dengan 
sebutan seorang teolog terkemuka, ahli hukum, pemikir original, ahli tasawuf. Salah satu karya 
besarnya adalah Ihya Ulumuddin. Kemudian ia menjadi seorang skeptis dan mengembara mencari 
kebenaran dan kedamaian selama dua belas tahun, sehingga akhirnya mendapat kepuasan pada 
sufisme. Dalam kitabnya, Al Iqtishad fil I'tiqad hlm 199. 

 
16 Nama lengkap Ibn Taymiyah adalah Abu’abbas Ahmad Ibn ‘Abd al-Hlmim Ibn ‘ Abd al-

Salam ‘Abdullah Ibn Muhammad Ibn Taymiyah. Lahir di Haran Dekat Damaskus Syiria Tahun 661 
H(1263M) dan wafat pada tahun 728 H (1329M) di Damaskus ketika dalam tahanan. Tulisan beliau 
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mengemukakan bahwa: ”Mendirikan suatu pemerintahan untuk mengelola urusan 

umat merupakan kewajiban agama yang paling agung, karena agama tidak mungkin 

tegak tanpa pemerintahan. Umat manusia tidak akan mampu mencukupi semua 

kebutuhanya tanpa kerjasama dan saling membantu dalam kehidupan berkelompok, 

dan tiap kehidupan berkelompok atau bermasyarakat memerlukan seorang kepala 

atau pemimpin”. 

Berbagai perdebatan mengenai Hubungan antara negara dan agama (baca: 

Islam) dari dulu sangat variatif dan menjadi subjek pembicaraan yang rumit dan 

kontroversial di dunia Muslim pada khususnya. Perdebatan panjang ini bahkan sudah 

berlangsung sejak zaman klasik, disaat para sarjana Muslim terfokus 

memperbincangkan masalah ini. Hasil perbincangan dan/atau diskusi mereka 

terdokumentasi didalam kitab-kitab fiqh yang dapat  dilihat sekarang. Memasuki era-

modern, terutama pada abad ke-21, perdebatan ini mencapai “klimaks” dan dimensi 

yang baru karena intensitas persinggungan dengan gagasan Barat mengenai 

pemisahan agama dan negara kian marak. 

Pada hakikatnya Islam tidak ada kerangka teoritis yang khusus dalam studi 

ilmiah yang mewajibkan mendirikan negara islam, yang ada hanyalah nilai-nilai 

                                                                                                                                           
adalah dalam bidang politik sangat terkenal yang berjudul al-Siyasah al-Syar’iyyah fi Shlmah al-Ra i 
wa al-Ra’iyyah (politik yang berdasarkan Syari’ah bagi perbaikan para pemimpin dan yang dipimpin). 
Buku  ini terdiri dari dua bagian utama. Bagian pertama menjelaskan tentang penyampaian amanat 
kepada yang berhak, khususnya tentang penunjukan dan pengangkatan para pejabat Negara. Bagian 
kedua membahas tentang pelaksanaan hukum-hukum pidana hak tuhan dan hak manusia. Buku ini 
ditutup dengan uraian mengenai musyawaroh dan pentingnya ada pemerintahan. Disamping itu Ibn 
Taymiyah juga menulis kitab al-Hishas dan kitab Minhaj al-Sunnah. Dalam kitab al-Hisbah, diuraikan 
tentang lembaga Imamah, kondisinya, Metode pemilihan dan hubungan antara Penguasa dan Rakyat 
serta Hak dan kewajiban mereka.  
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negara dalam menjalankan bernegara. Islam adalah agama yang komperehensif 

(syumul) yang mencakup dimensi duniawi dan ukhrawi sekaligus. Dalam artian, 

bahwa Islam tidak hanya berkaitan dengan masalah ke-Tuhanan, tetapi juga 

kemanusiaan, baik berkaitan dengan politik, hukum, nilai-nilai, serta praktek-

peraktek sosio-kultural lainnya.17 

Dalam konteks politik misalnya, Islam tidak bisa dilepaskan darinya sehingga 

muncul tesis yang menegaskan bahwa Agama dan Politik satu kesatuan utuh seperti 

dua sisi mata uang. Keduanya tidak bisa dipisahkan begitu saja, memisahkan di 

antara keduanya berarti telah mereduksi nilai-nilai fundamental dari spektrum ajaran 

Islam18. 

Meskipun dalam al-Qur'an, kerapkali ditemukan kosa kata Ummat (rakyat) 

dan Imamah (pemimpin). Secara eksplisit menunjukkan bahwa konsep negara 

menjadi bagian tak terpisahkan dalam Islam. Dengan kata lain, Islam adalah al-Din: 

Ia adalah Imam dan Hukum (aqidah wa syariah), agama dan negara (din wa daulah), 

dan sebuah sistem nilai yang mengabungkan urusan-urusan spiritual dan temporal 

(din wa dunya).  Diakui secara umum baik kalangan serjana (Islam maupun Barat), 

Islam lebih dari sekedar kode yang mengatur prilaku moral individu, tetapi 

perdebatan masalah hukum atau aturan, ketentuan yang disediakan bagi setiap 

                                                 
             17 Ibid., Hlm 40 
 

18 M. Hasbi, Amiruddin,. Konsep Negara Islam Menurut Fazlur Rahman, (Yogyakarta: UII 
Press, 2000). Hlm. 49. 
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kebutuhan dan segala keperluan terus berlanjut, persis seperti halnya menyangkut 

hubungan antara Islam dan politik. 

Fenomena yang ada, khususnya kalangan tokoh politik Indonesia masih 

belum ada kesepakatan antara keduanya. Terbukti masih adanya perdebatan yang 

masih hangat dikalangan tokoh itu sendiri, konfigurasi pemikiran elit politik 

Indonesia memiliki potensi konflik yang mendasar, hal ini nampak jelas ketika negara 

Indonesia pada babad baru yaitu abad ke 21 ketika sebagian elit politik 

mengaktualkan pokok pikiran Piagam Jakarta19. Yang disepakati antara kaum 

Nasionalis dan Religius dengan Pancasila sebagai Dasar Negara. 

Secara Islam, politik adalah sarana untuk mewujudkan keadilan dan 

kemakmuran rakyat secara umum (al-mashlahah al-âmmah). Meskipun upaya 

mewujudkan kamaslahatan tersebut, tidaklah mudah, perlu strategi, kosep yang dapat 

mengaktualkan dalam kehidupan negara dan agama. Dalam terminologi fiqh dikenal 

istilah, “as-siyasah as-syar’iyah”, yaitu teori yang mengatakan bahwa untuk 

mewujudkan kemaslahatan umum, seorang pemimpin atau penguasa (Imam) bisa 

mengambil atau memutuskan suatu kebijakan khusus untuk mewujudkan tujuan 

tersebut, meskipun hal tersebut tidak ditetapkan dengan jelas oleh nash al-Qur’an atau 

Hadist.20 Teori “as-siyasah as-syar’iyah” memberi ruang yang sangat luas kepada 

                                                 
19 Notonegoro, Pancasila secara Ilmiah Popular, cet.X (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 

Hlm.70.  
 
20 Ibn Qayyim al-Jauziyyah, at-Turuq al-Hukmiyyah, ( Kairo: al-Muassasah al-Arabiyyah, 

1961), Hlm. 15. 
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para pemimpin politik untuk melakukan ijtihad dalam rangka mewujudkan tujuan 

dari politik, yakni berorientasi pada kemaslahatan dan kesejahteraan masyarakat luas.  

Terpisah dari beberapa yang sudah dijelaskan diatas, bahwa Berkenaan 

dengan relasi agama dan negara, tidak bisa dilepaskan dari kaca mata pandang 

manusia mulai dari teori yang mengatakan agama dan negara adalah mempunyai 

hubungan yang signifikan atau kesinambungan (Integralistik), begitu juga ada 

pandangan lain yang menyatakan bahwa agama dan negara adalah terpisah 

(Sekuleristik), disisi lain ada yang mengatakan bahwa agama dan negara adalah 

seperti simbiosis-mutualistik. 

F. Metode Penelitian 

Perlu  dikemukakan bahwa metode penelitian ini adalah suatu rumusan secara 

sistematis untuk mengantisipasi dan menggarap sesuatu agar usaha tersebut dapat 

mencapai apa yang diharapkan dengan tepat dan terarah dengan menggunakan 

metode ilmiah. 

Adapun Metode penelitian yang akan di gunakan dalam pembahasan skripsi 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research), artinya bahwa 

penelitian yang akan digunakan bersumber dari buku-buku, majalah, atau literatur-

literatur yang mendukung. Baik literature secara primer maupun secara sekunder. 

Adapun yang di maksud secara Primer adalah karya-karya Hidayat Nurwahid baik 
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berbentuk jurnal maupun artikel. Disini penulis berusaha akan mengupas dan 

berusaha memberikan komentar tentang pemikiran Hidayat Nurwahid terhadap 

Hubungan Agama dan Negara. Adapun literatur secara sekunder  merupakan sebagai 

pembantu yang juga diambil dari buku-buku, maupun majalah, yang berkaitan 

dengan persoalan yang sesuai dengan tema tersebut yaitu Relasi Agama dan Negara.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif- Analitik yaitu peneliti menyajikan hasil 

penelitian berdasarkan data-data yang diperoleh dari literature-literatur atau 

dokumentasi yang sudah ada. Data-data tersebut selanjutnya dianalisis menurut 

perspektif hukum Islam. Dengan asumsi 1). Pengumpulan data, 2). Klasifikasi data, 

3). Analisis data dan  4). Kesimpulan21. 

3. Pendekatan Masalah 

Secara Methodology, penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu 

Pendekatan sejarah (Historical Approach) dan Pendekatan Hermeneutic 

(Hermeneutical Approach). Pendekatan sejarah digunakan untuk memetakan sisi-sisi 

sejarah yang mengitari konsep dan pikiran Hidayat Nurwahid. Sisi tersebut dianalisa 

untuk menentukan korelasi berbagai komponen didalamnya dan di uraikan 

berdasarkan klasifikasinya.22 

                                                 
21 Winarno Surachman, Dasar Dan Tehnik Reseach,(Bandung: Tarsito,1978), Hlm:132. 
 
22 Muhammad Nasir, Methodology Penelitian (Jakarta: Ghlmia Indonesia, 1988). Hlm.62  
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Sementara pendekatan Hermeneutic (Hermeneutical Approach) digunakan 

untuk mengetahui substansi dari pemikiran politik Hidayat Nurwahid terhadap Relasi 

Agama dan Negara. Pendekatan ini merupakan interpretasi terhadap gagasan Politk 

Hidayat Nurwahid. Yang berposisi sebagai teks. Adapun penyelidikan terhadap 

pengarang (Author) diasumsikan kepada sosok pribadi Hidayat Nurwahid yaitu 

Biography dan Faktor yang mempengaruhi pemikiran Politik Hidayat Nurwahid. 

Kegunaan Metode dalam penelitian ilmiah yang di lakukan oleh penulis 

adalah tidak lain memahami obyek dalam konteks ruang dan waktu dimana obyek 

tersebut berada.    

4. Pengumpulan Data 

Melihat kajian ini adalah kajian kepustakaan maka sumber data primer-nya 

dapat  diperoleh dari dokumen seperti tulisan-tulisan Hidayat Nurwahid seperti yang 

ada Dimajalah, atau tulisan yang ada Didetik Com. Http:// Tokoh Indonesia, 

HTTP://PK Sejahtera yang terkait dengan obyek penelitian. 

Sedangkan sumber data sekunder penulis menggunakan dari data-data yang 

sudah tersedia berupa kepustkaan, buku-buku, majalah, atau skripsi yang membahas 

tema tentang Hubungan Agama dan Negara secara khusus seperti yang sudah 

dijelaskan diatas. 

G. Sistematika Pembahasan 
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 Secara sistematis pembahasan dalam penelitian Pemikiran Hidayat Nurwahid 

tentang relasi  Agama dan Negara akan terbagi menjadi lima bab 

 Bab pertama terdiri dari pendahuluan, latar belakang, pokok masalah, tujuan 

dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan untuk maemberikan batasan-batasan serta menjadi rujukan dalam 

penelitian tersebut. 

 Bab Kedua menguraikan tinjauan umum relasi agama dan negara, Tentang 

Politik , tentang Negara, serta Pancasila dan Syariat Islam dalam konteks relasi 

agama dan negara 

Bab Ketiga membahas gambaran umum Biography Hidayat Nurwahid, 

dilanjutkan dengan Latar Belakang pendidikan Hidayat Nurwahid serta Perjalanan 

Politik dan Pola Kepemimpinan Hidayat Nurwahid. 

Bab ke-empat ádalah Menganalisis peran relasi agama dan negara menurut  

pemikiran Hidayat Nurwahid. Sekaligus mendeskripsikan relasi Agama dan Negara 

dengan memberikan beberapa catatan terhadap pemikiranya. Akhirnya pada bab ke- 

lima sebagai bab penutup diuraikan kesimpulan sebagai analisis dari penelitian ilmiah 

ini. Begitu juga saran-saran dalam bab ini.  

 



BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Beberapa hal yang sudah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa di 

dalam Pemkiran Hidayat Nurwahid tentang relasi agama dan negara dapat 

diklasifikasikan kebeberapa masalah, yakni 1) tentang relasi Agama dan Negara, 

Hidayat Nurwahid menganut paham Integralistik (tidak adanya pemisahan dalam 

menjalankan kehidupan bermsyarakat dan beragama), dan Kedua, berkenaan dengan 

peranan Agama terhadap Negara dalam kehidupan bermasyarakat adalah penting, 

signifikan dan menjadi hal utama dalam menjaga kestabilan untuk meraih cita-cita 

yang berada dalam agama dan negara. Perlunya moral dalam berkehidupan menjadi 

hal penting dalam bernegara dan beragama sehingga muncullah keharmonisan dalam 

kehidupan. Mengenai Syariat Hidayat menolak keras dengan pemberlakuan 

khususnya di Indonesia karena yang terpenting menjalankan nilai-nilai syari’at ke 

wilayah kehidupan bernegara. 

 Tidak hanya berkenaan dengan Agama dan Negara bahwa Hidayat menerima 

Pluralitas, keberagaman. Simbolisme yang diperlihatkan dalam kehidupan 

perpolitikan Hidayat juga dapat dikategorikan sebagai aliran garis 

Fundamentalis/keras. Begitu juga dalam hal ketokohan meskipun dalam 

pernyataannya selalu mengutip budayawan terdahulu sebagai inspisrasi Hidayat 

Nurwahid secara ekspelisit dalam pemikiran seperti Hassan al-Banna.  Politik bagi 
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Hidayat adalah dakwah yang memberikan pencerahan bagi umatnya untuk 

menciptakan kehidupan bernegara dan beragama. Terkait Negara, bahwa negara 

adalah sebuah komunitas yang dibangun bersama yang memiliki ikatan kebersamaan 

dan persatuan sebagai anggota komunitas bangsa tersebut. sebenarnya yang ingin 

disampaikan oleh Hidayat panggilan akrabnya, bahwa dalam kehidupan baik wilayah 

agama maupun Negara harus dilandasi oleh moral agama dan dilakukan secara 

konsisten yang berlandaskan ajaran Islam yaitu al-qur’an dan sunah. Begitu juga 

prinsip-prinsip politik seperti Prinsip Bi al Hikmah Wa al Mawizah Hasanah (Meraih 

Hikmah Dan Saling Memberi Masukan dijalan Kebaikan). Sebaliknya, jika didalam 

proses politik itu muncul pertentangan atau perdebatan dari pihak-pihak terkait, hal 

itu bisa diminimalkan dengan Prinsip Billati Hiya Ahsan. Yakni, menggunakan cara 

berpolitik yang santun dan bermartabat.  

Dengan demikian, Politik, Negara, Agama dalam pandangan Hidayat 

Nurwahid adalah, system yang menjamin kemaslahatan bagi umat manusia. Politik 

adalah memberikan pendidikan, pencerahan seperti halnya dakwah baik kemaslahatan 

dunia maupun akhirat, tidak hanya politik diartikan sebagai mencari kekuasaan, 

karena ketika politik dijadikan mencari kekuasaan semata akan cepat musnah dan 

konflik yang akan terjadi. Politik merupakan usaha memperbaiki kehidupan rakyat 

dengan membimbing rakyat kejalan yang lurus untuk menciptakan kehidupan yang 

damai, keadilan, persamaan, hak, kewajiban dan harmonis seperti halnya yang 

diajarkan agama. Dengan kata lain bahwa politik adalah dakwah. Negara sebagai alat 

atau instrument untuk melakukan dakwah dalam mewujudkan pencerahan baik 
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jasmani maupun rohani. Meraih Hikmah dan saling memberi masukan di jalan 

kebaikan. Dengan demikian, politik adalah instrument untuk memperoleh 

kebahagiaan baik dunia maupun akhirat. Oleh karenanya, dalam aktivitas politik atau 

bernegara merupakan bagian amal saleh atau sarana mendekatkan diri kepada allah 

dan bernilai ibadah, selama dalam menjalankan perpolitikan sebagai bagian dari 

dakwah Islam. 

 

B. SARAN-SARAN 

Relasi agama dan Negara memang sedari dulu menarik diperbincangkan 

bagi para kalangan, berbagai macam konsep yang ada belum mendapatkan posisi 

yang kuat dimata masyarakat, yang ada hanya menimbulkan konflik diantara 

keduanya dalam memposisikan agama dan Negara. Meskipun agama dan Negara 

mempunyai peranan dan fungsi bagi kehidupan masyarakat. Agama dan Negara 

adalah satu dianntara sekian halnya teori atau instansi yang tidak dapat lepas dari 

sebuah kehidupan masyarakat. Sebagai umat agama atau warga Negara manusia 

memiliki hak dan kewajiban untuk mewujudkan cita-cita keduanya. Dalam skripsi ini 

penulis berusaha untuk menganalisa Relasi Agama dan Negara dalam mempengaruhi 

kehidupan masyarakat. Peran Agama dan Negara dalam mempengaruhi kehidupan 

Masyarakat, khususnya dalam pemikiran Hidayat Nurwahid yang selama ini 

diketahui sebagai seorang politikus PKS, tokoh agama, dosen dan juga pernah seanter 
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sebagai salah satu calon presiden yang diusung oleh partai yang disinggahinya yaitu 

PKS. 

Beberapa yang sudah dijelaskan sebelumnya,  Pemikiran Hidayat Nurwahid 

mengenai Agama dan Negara paling tidak dapat bermanfaat bagi kemajuan bersama 

khususnya agama dan Negara, minimal memberikan kontribusi bagi kehidupan yang 

lebih sempurna dan dapat dijadikan rujukan pengetahuan bagi kalangan masyarakat 

khususnya terhadap kemajuan agama dan Negara yang tujuannya untuk menciptakan 

masyarakat yang lebih baik. 

Sadar betul bahwa dalam penulisan skripsi ini, penulis masih mengalami 

kekurangan dan perlu adanya perbaikan. Kritik dan masukan sangatlah diperlukan 

supaya dalam penulisan ini lebih sempurna dan dapat memberikan khasanah 

pengetahuan khususnya masyarakat. Amin...  
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Lampiran I 
 

BIOGRAFI TOKOH 
 

 
Imam Hasan al-Banna 
 Imam Hasan Al-Banna dilahirkan di desa Mahmudiyah kawasan Buhairah, 
Mesir tahun 1906 M. Ayahnya, Syaikh Ahmad al-Banna adalah seorang ulama 
fiqh dan hadits dan seorang tokoh Ikhwanul muslimin 
 Pada usia yang di bilang belia yaitu 14 tahun ia sudah dapat menghafal al-
Qur’an. Hasan al-Banna lulus dari pendidikan dengan predikat terbaik di 
sekolahnya dan nomor lima terbaik diseluruh negeri mesir. Pada usia 16 tahun ia 
telah menjadi mahasiswa di perguruan tinggi darul ulum.  
 Selain itu prestasi yang pernah dimiliki adalah leadership yang cemerlang. 
Semenjak masa mudanya Hasan al-Banna selalu terpilih untuk menjadi ketua 
organisasi siswa disekolahnya.   

 
Imam al-Ghazali 

Dilahirkan di kota Thus yang termasuk dalam wilayah Khurasan pada 
tahun 450 H (1058 M dan wafat juga didaerah Thus tahun 505 H (1111 M). beliau 
merupakan tokoh, teologi terkemuka, ahli hokum, pemikir original, ahli tasawuf 
dan juga mendapat gelar Hujjah al-Islam. Karya tulisnya yang terbesar adalah 
Ihya’ Ulum ad-Din yang terdiri dari enam julid. 

Al-Ghazali berpendidikan awal di Thus dengan para pendidik dan ahli 
tasawuf yang merupakan sahabat harib ayahnya, lalu pindah je Naisabur dan 
berguru tentang ilmu kalam pada Imam Haramain Juwaini, selain kepada ulama 
lainnya. Pada tahun 484 H (1092 M) al-Ghazali ditugaskan oleh Nidzam al-Mulk 
untuk mengajar lembaga tinggi Nizamiyah yang didirikan di Baghdad dan dari 
daerah inilah beliau dikenal sebagai ulama yang sangat disegani dan dikagumi. 

Al Ghazali yang bernama lengkap Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali 
merupakan salah satu pemikir ulung Islam pada zaman klasik dan pertengahan. 
Lahir di desa Toos, wilayah Khurasan tahun 450 H/ 1058 M, wafat di kota yang 
sama (thus) pada tahun 505 H/1111 M. Ia dikenal dengan sebutan seorang teolog 
terkemuka, ahli hukum, pemikir original, ahli tasawuf. Salah satu karya besarnya 
adalah Ihya Ulumuddin. Kemudian ia menjadi seorang skeptis dan mengembara 
mencari kebenaran dan kedamaian selama dua belas tahun, sehingga akhirnya 
mendapat kepuasan pada sufisme. Dalam kitabnya, Al Iqtishad fil I'tiqad hlm 199. 
 
Ibn Taymiyyah 

Nama lengkap Ibn Taymiyah adalah Abu’abbas Ahmad Ibn ‘Abd al-
Hlmim Ibn ‘ Abd al-Salam ‘Abdullah Ibn Muhammad Ibn Taymiyah. Lahir di 
Haran Dekat Damaskus Syiria Tahun 661 H(1263M) dan wafat pada tahun 728 H 
(1329M) di Damaskus ketika dalam tahanan. Tulisan beliau adalah dalam bidang 
politik sangat terkenal yang berjudul al-Siyasah al-Syar’iyyah fi Shlmah al-Ra i 
wa al-Ra’iyyah (politik yang berdasarkan Syari’ah bagi perbaikan para pemimpin 
dan yang di pimpin). Buku  ini terdiri dari dua bagian utama. Bagian pertama 

119 
 



menjelaskan tentang penyampaian amanat kepada yang berhak, khususnya tentang 
penunjukan dan pengangkatan para pejabat Negara. Bagian kedua membahas 
tentang pelaksanaan hukum-hukum pidana hak tuhan danhak manusia. Buku ini di 
tutup dengan uraian mengenai musyawaroh dan pentingnya ada pemerintahan. Di 
samping itu Ibn Taymiyah juga menulis kitab al-Hishas dan kitab Minhaj al-
Sunnah. Dalam kitab al-hisbah, diuraikan tentang lembaga Imamah, kondisinya, 
Metode pemilihan dan hubungan antara Penguasa dan Rakyat serta Hak dan 
kewajiban mereka. 
 
Din Syamsuddin  
 Prof Din Syamsuddin lahir di sumbawa besar, pada tanggal 31 agustus 
1958 adalah seorang aktifis muhamadiyah, ia sekarang menjabat sebagai ketua 
umum PB Muhammadiyah periode 2005-2010  
 Din Syamsuddin menempuh pendidikan sarjana di IAIN sekarang UIN 
Jakarta, kemudian melanjutkan pasca sarjana dan doktoralnya di University Of 
California, Los Angeles (UCLA) di amerika serikat. Ia juga pernah menjadi 
direktur jenderal Binapenta departemen tenaga kerja republik indonesia. Begitu 
juga ia pernah menjabat sebagai ketua DPP sementara Ikatan Mahasiswa 
Muhamadiyah (1985), Ketua Umum PP Muhamadiyah (1989-1993), wakil ketua 
PP Muhamadiyah(2000-2005), sekretaris umum Majlis Ulama Indonesia(MUI), 
dan Ketua Litbang Golongan Karya. 
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